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Rubber wood (Hevea brasiliensis) is a wood with low durability wood. 
In general, rubber wood is preserved by chemicals which are relatively 
not  environmental  friendly.  This  study  was  conducted  to  evaluate  the  
potential of liquid smoke from pyrolysis of palm oil kernel and turmeric 
extract as wood preservatives. Rubber wood was soaked in 5% w/v of 
liquid  smoke  and  turmeric  extract,  respectively  for  2,  8,  and  14  days  
which  preservation  was  carried  out  for  six  months.  Formaline  and  
boric acids was used for comparison as well. The used parameters were 
preservative retention, moisture content during storage, color changes, 
and damage level. The results indicated that the longer the immersion, 
the  greater  the  preservative  retention  and  water  content.  Turmeric  
extract and liquid smoke provided a brownish yellow and light brown 
color. In general, liquid smoke for two days of immersion adequate for 
six months preservation whereas turmeric acid for two months.

Keywords:  Rubber  wood,  Cold  soaking,  Formaline,  Boric  acid,  
Turmeric extracts, Liquid smoked
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Tingkat keaweten kayu karet (Hevea brasiliensis) termasuk dalam kelas 
awet rendah. Pada umumnya kayu karet diawetkan dengan bahan-bahan 
kimia yang relatif tidak ramah lingkungan. Penelitian ini dilakukan un-
tuk mengetahui potensi asap cair hasil pirolisis cangkang kelapa sawit 
dan ekstrak  ekstrak  kunyit  sebagai  bahan pengawet  kayu karet.  Kayu 
karet  masing-masing  direndam  dengan  5%  b/v  asap  cair  dan  ekstrak  
kunyit selama 2, 8, dan 14 hari dengan lama pengawetan selama enam 
bulan. Sebagai pembanding, kayu karet diawetkan pula dengan formalin 
dan boraks. Parameter yang digunakan, yaitu retensi bahan pengawet, 
kadar air penyimpanan, perubahan warna, dan dejarat kerusakan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin lama waktu rendaman, semakin 
besar retensi pengawetnya dan kadar air di dalam kayu karet. Ekstrak 
kunyit  dan  asap  cair  masing-masing  menyebabkan  warna  kuning  ke-
coklatan  dan  coklat  terang.  Perlakuan menggunakan asap  cair  selama 
dua hari perendaman memadai untuk pengawetan selama enam bulan, 
sedangkan ekstrak kunyit hanya dua bulan. 
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PENDAHULUAN
Kayu  karet  merupakan  salah  satu  hasil  
samping  yang  potensial  dari  perkebunan  
karet  alam,  selain  getah  karet  atau  lateks.  
Dengan luas  areal  perkebunan  karet   
Indonesia  yang  mencapai  3,5  juta  hektar, 
potensi  kayu  karet  pada  tahun  2010   
mencapai  2,8  juta  m3 (Ditjenbun  2010).  
Dengan potensi tersebut, kayu karet dapat 
dijadikan  alternatif  pengganti  kayu  hutan  
yang cenderung semakin terbatas. 

Keawetan  kayu  karet  sangat  rendah,  
termasuk  kelas  awet  V  dengan  rata-rata 
keawetan  hanya  sembilan  bulan  (Barly,  
Ismanto,  and  Martono  2011).  Kayu  karet  
merupakan  salah  satu  kayu  yang  menjadi  
sumber  makanan  dan  tempat  berkembang  
biak  serangga  dan  jamur  sehingga  cepat  
rusak.  Untuk  penggunaan  di  dalam  dan  
luar ruangan, misal untuk bahan bangunan, 
kayu  perlu  diawetkan  agar  tahan  lama.  
Pengawetan merupakan proses pemasukan 
bahan  pengawet  ke  dalam  kayu  dengan   
tujuan  mencegah  serangan  dari  faktor   
perusak  biologis  (Barly,  Ismanto,  and   
Martono 2011). 

Bahan  pengawet  untuk  kayu  karet  
yang  umum  digunakan  adalah  formalin  
dan  boraks  (Barly,  Ismanto,  and  Martono  
2011).  Kayu  karet  dapat  pula  diawetkan  
menggunakan  ammonium  karbonat- 
boraks 8 dan 10% di dalam ruangan selama 
3  –  4  minggu  (Barly  and  Martono  2010).   
Seng  khlorida  dikromat  juga  digunakan   
sebagai  pengawet  kayu  karet  dengan   
konsentrasi  3,5%  selama  12  bulan  
(Barly  and  Ismanto  2009).  Penggunaan 
asam  borat  sebagai  pengawet  kayu 
karet  dengan  metode  perendaman  panas  
dapat  meningkatkan  nilai  penetrasi,  
retensi  dan  stabilitas  dimensi  (Putri,  
Herawati,  and  Batubara  2013).  Kayu  
karet  dapat  pula  diawetkan  menggunakan  
boron  (Barly  and  Permadi  1988).  Bahan- 
bahan  pengawet  kayu  karet  tersebut  
umumnya  berbahaya  bagi  lingkungan.  

Penggunaan  bahan  organik  sebagai   
pengawet  yang  lebih  ramah  bagi   
lingkungan  dan  aman,  menjadi  alternatif  
yang menarik. 

Selama  ini  bahan  pembeku  untuk  
karet  menggunakan  asap  cair  dari  proses  
pirolisis  cangkang  kelapa  sawit  yang   
mengandung  senyawa  aktif  fenol  dan  
gugus  karbonil  berfungsi  sebagai  anti- 
bakteri  dan  jamur  (Solichin,  Anwar,  and  
Tedjaputra  2007).  Penggunaan  asap  cair  
berfungsi  pula  sebagai  pengawet  ikan  
tongkol  asap  (Lala,  Pongoh,  and  Taher  
2017),  pengawet  ikan  nila  (Jamilatun  et  
al.  2016),  dan  pengawet  bahan  makanan  
(Sugihartono 2009). Sementara itu ekstrak 
kunyit  yang  mengandung  pigmen   
kurkumin  dapat  digunakan  sebagai   
pengawet  organik  untuk makanan,  tekstil,  
dan obat-obatan (Koswara 2009). Senyawa 
bioaktif  yang  terdapat  di  dalam  ekstrak  
kunyit adalah kurkumin, desmetoksikumin, 
dan bidestometoksikumin (Koswara 2009). 
Diketahui bahwa ekstrak kunyit digunakan 
pula  sebagai  bahan  pengawet  untuk   
daging  dan  ikan  (Purwani  and   
Muwakhidah  2008)  dan  untuk  pengawet  
ikan  Layang  (Decapterus  sp)  (Pasaraeng, 
Abidjulu,  and  Runtuwene  2013).   
Sementara  itu,  pengawetan  kayu  karet  
menggunakan  asap  cair  dengan  metode  
perendaman  panas  selama  satu  jam  
dapat  menjaga  keawetannya  (Vachlepi,   
Suwardin,  and  Hanifarianty  2015)  tetapi  
biayanya  mahal.  Pemanfaatan  asap  cair   
dan  kukurmin  sebagai  pengawet  kayu  
dengan metode perendaman dingin belum 
pernah dilakukan. 

BAHAN DAN METODE
Penelitian  dilakukan  di  Laboratorium  
Teknologi  Balai  Penelitian  Sembawa  
November  2012  –  April  2013.  Tujuan   
penelitian  ini  adalah  mengetahui  potensi  
asap  cair  dan  ekstrak  kunyit  sebagai   
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pengawet  organik  kayu  karet  dengan  
metode perendaman dingin.

Bahan 

Ranting  kayu  karet  (Hevea  brasiliensis) 
diperoleh dari kebun riset Balai Penelitian 
Sembawa,  ukuran  panjang  100  mm  dan  
diameter  30  mm. Bahan  pengawet  kimia  
yang digunakan, yaitu boraks dan formalin 
teknis,  sedangkan  asap  cair  merupakan   
hasil  dari  pirolisis  cangkang  kelapa  sawit  
dari  PT.  Global  Deorub  Industry.  Untuk   
ekstrak kunyit digunakan setelah dibersih-
kan,  umbi  kunyit  dihaluskan  dengan   
blender,  lalu  dikeringkan  selama  satu  
minggu  dengan  oven  pada  suhu  60  ºC. 

Pengawetan

Kayu  karet  masing-masing  di  rendam  
di  dalam  larutan  5%  (b/v)  asap  cair  dan   
ekstrak  kunyit  pada  suhu  27n  °C  selama  
2, 8, dan 14 hari. Tinggi larutan pengawet 
10 cm di atas permukaan tumpukan kayu. 
Contoh  uji  yang  sudah  direndam  dengan  
bahan  pengawet  kemudian  diangin- 
anginkan  dalam  ruangan.  Lama   
pengamatan dilakukan selama enam bulan.

Pengujian
Retensi bahan pengawet

Pengukuran  retensi  dilakukan  untuk  
mengetahui  banyaknya  bahan  pengawet  
yang  masuk  ke  dalam  kayu.  Perhitungan  
retensi menggunakan (Barly, Ismanto, and  
Martono 2011):

 
(1)   

dimana: 
R = Retensi (kg/m3)
Bo = Berat kayu sesudah diawetkan (kg)
Ba = Berat kayu sebelum diawetkan (kg)

C = Konsentrasi larutan bahan pengawet (%)
V = Volume kayu (m3)

Kadar air

Penetuan Kadar air dilakukan dengan cara 
menimbang  contoh  uji  dalam  keadaan  
segar  untuk  memperoleh  berat  awal  (Ba).  
Contoh uji dikering di suhu ruangan selama 
satu  minggu,  kemudian  ditimbang  hingga  
diperoleh  berat  konstan  (Bko).  Kadar  
air  dihitung  dengan  (Barly,  Ismanto,  and   
Martono 2011):

 (2)

dimana:
Ka = kadar air kayu (%)
Ba = berat awal kayu sebelum kering udara (g)
Bko = berat kayu kering udara (g)

Perubahan warna

Perubahan  warna  kayu  karet  diamati  ber-
dasarkan  buku  panduan  ‘Munsell  Color®  
Charts’.

Proteksi terhadap kerusakan

Proteksi  terhadap  kerusakan  merupakan  
skala  yang  digunakan  untuk  mengukur   
kerusakan  kayu  faktor  perusak  biologis   
berdasarkan  analisis  visual.  Untuk  kayu  
karet  yang  tidak  menunjukkan  adanya   
kerusakan  diberi  nilai  100.  Apabila  ter- 
dapat  serangan  dipermukaan  kayu  di- 
berikan  nilai  sebagai  90.  Nilai  80  apabila  
ditemukannya banyak serangan di permu-
kaan kayu. Keadaan serangan yang masuk 
tetapi  belum meluas  dapat  diberikan  nilai  
70, sedangkan jika serangan sudah meluas 
diberi  nilai  40.  Untuk  kayu  yang  hancur  
diberi nilai 0. Tabel 1 merupakan panduan 
untuk pengamatan kerusakan kayu karet.
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Tabel 1. Skor derajat kerusakan pada kayu karet
Nilai Keadaan Serangan
100 Tidak ada serangan
90 Ada di permukaan
80 Banyak di permukaan
70 Masuk tetapi belum meluas
40 Masuk dan sudah meluas
0 Hancur

Sumber: (Barly, Ismanto, and Martono 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Retensi bahan pengawet 

Hasil  perhitungan  retensi  pengawet  dapat  
dilihat  pada  Gambar  1.  Hasil  pengukuran 
menunjukkan  bahwa  semakin  lama  pe-
rendaman,  retensi  kayu  karet,  semakin  
meningkat (Gambar 1).

Dari  Gambar  1  dapat  dilihat  bahwa  
retensi  tertinggi  ditunjukkan  dari  lama  
perendaman  14  hari  menggunakan  asam  
boraks,  sedangkan  terendah  ditunjukkan  
dari  lama  perendaman  dua  hari  meng- 
gunakan  formalin.  Retensi  berpengaruh  
terhadap  penyerapan  bahan  pengawet  
di  dalam  kayu.  Semakin  lama  waktu   
penyimpanan,  semakin  banyak  bahan   
pengawet  yang  masuk  ke  dalam  kayu  
(Suheryanto  2010).  Terserapnya  bahan  
pengawet  ke  dalam  kayu,  meningkatkan  
keefektifan  bahan  pengawet  tersebut   
terhadap serangan perusak kayu karet.

Lama  perendaman  dapat  meningkat-
kan  retensi  pada  kayu  karet  untuk  semua  

jenis  bahan  pengawet.  Dari  Gambar  1  
dapat  dilihat  bahwa  retensi  kayu  dari  
perendaman  delapan  hari  berbeda  dengan  
perlakuan  perendaman  14  hari  untuk  
boraks  dan  asap  cair.  Boraks  memiliki  
retensi tertinggi, berbeda dengan asap cair, 
sedangkan  untuk  bahan  pengawet  lainnya  
retensi kayu dari perendaman delapan hari 
tidak terlalu berbeda dengan perlakuan pe-
rendaman 14 hari. Hal tersebut disebabkan 
karena  boraks  lebih  mudah  meresap  ke  
dalam  kayu.  Untuk  asap  cair  dan  ekstrak  
kunyit memiliki nilai retensi hampir sama, 
tetapi  tidak  lebih  tinggi  dibandingkan   
boraks. Pada proses rendaman, retensi yang 
dicapai  pada  semua  perlakuan  melebihi  
retensi  yang  disarankan  (Barly,  Ismanto,  
and Martono 2011), yaitu 8,0 kg/m3. 

Retensi  minimum  yang  disyaratkan  
untuk pemakaian di bawah atap dan di luar 
atap,  yaitu  masing-masing  8,2  dan  11,3  
kg/m3 (SNI,  1999).  Hasil  penelitian  ini  
menunjukkan bahwa perendaman dua hari 
sudah memenuhi standar untuk pemakaian 
atap.  Hasil  penelitian  menunjukkan  
bahwa  besarnya  retensi  bahan  pengawet  
yang  larut  dalam  air  untuk  pemakaian  di  
bawah atap berkisar antara 3,4 – 5,6 kg/m3  
(Martawijaya and Abdurrohim 1984).

Retensi  asap  cair  dan  ekstrak  kunyit  
yakni  masing-masing  sebesar  13,7  dan  
15,4 kg/m3,  memenuhi syarat  untuk kayu, 
yaitu 11,3 kg/m3 (SNI, 1999).

Gambar 1. Retensi kayu terhadap pengawet
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Kadar air selama penyimpanan

Kadar  air  yang  terdapat  di  dalam  kayu  
karet  merupakan  kadar  air  yang  berasal  
dari bahan pengawet pada saat perendaman 
(Gambar  2.).  Lama  perlakuan  rendaman  
dapat  mempengaruhi  kadar  air  kayu  
awal.  Hal  ini  mungkin  disebabkan  kayu  
memiliki sifat higroskopis, sehingga bahan 
pengawet  mudah  terserap  ke  dalam  kayu  
(Ardiansa,  Ariyanti,  and  Hapid  2014).  
Kadar air menurun seiring dengan lama pe- 
nyimpanan  (Gambar  2.).  Fenomena  ini  
terjadi  kemungkinan  disebabkan  oleh  
susut  bobot,  sehingga  air  dapat  keluar  
selama  dalam  penyimpanan  (Ardianto,  
Jamaluddin, and Wijaya 2017).  Air dalam 
struktur  molekul  kayu  memiliki  peluang  
untuk  keluar  sehingga  terjadilah  susut   
bobot  (Sugiman,  Nu’man,  and   
Sulistyowati 2014).

Secara  umum,  kayu  karet  yang  di- 
awetkan  dengan  ekstrak  kunyit  mempu-
nyai  kadar  air  tertinggi  sebesar  25,7%  
setelah  14  hari  perendaman,  sementara  
formalin  memiliki  kadar  air  terendah  se-
besar  1,8%  setelah  dua  hari  perendaman.  

Lama perendaman memengaruhi kadar air 
yang terkandung di  dalam kayu.  Perenda-
man  menggunakan  bahan  organik  dapat  
menyerap bahan pengawetnya dengan baik, 
sehingga kadar air awal relatif lebih tinggi 
dibanding  bahan  kimia.  Hal  ini  mungkin  
disebabkan  oleh  karakteristik  kayu  karet  
yang higroskopis (Ardiansa, Ariyanti,  and 
Hapid 2014).

 Bertambahnya  bahan  pengawet  di  
dalam  kayu  setelah  perendaman  dapat  
memengaruhi  kualitas  kayu  terhadap   
derajat  kerusakan  (Aini,  Morisco,  and  
Anita 2009). Penggunaan bahan pengawet 
yang  tepat  dapat  menjaga  kualitas  kayu  
(Ardianto, Jamaluddin, and Wijaya 2017).

Sakin  lama  penyimpanan,  kadar  air  
di dalam kayu semakin berkurang. Hal ini 
disebabkan oleh sifat  desorpsi  yang dapat  
melepaskan  air  dalam  kayu  (Mardikanto,  
Karlina, and Bahtiar 2011). Pada bulan ke 
enam kadar air cenderung naik kembali 0,2 
– 0,4%, hal tersebut karena faktor lingkun-
gan  yang  lembab  (Haygreen  and  Bowyer  
1989).  Adanya  gugus  OH  pada  selulosa,  
hemiselulosa  dan  lignin  pada  kayu  karet  
dapat mengikat air (Usman 2006).

Gambar 2. Kadar air selama penyimpanan
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Perubahan warna

Setelah enam bulan penyimpanan, sampel 
kayu  kontrol  dan  kayu  dengan  perlakuan  
perendaman  formalin  berubah  warna  
menjadi coklat sangat pucat, kayu dengan 
perlakuan  perendaman  boraks  berwarna  
kuning  pucat,  kayu  dengan  perlakuan  pe-
rendaman ekstrak ekstrak kunyit berwarna 
kuning kecoklatan, sedangkan kayu dengan 
perlakuan perendaman asap cair berwarna 
coklat terang.

Perendaman  menyebabkan  terjadinya  
penyerapan  zat  warna  ke  dalam  kayu.  Di  
dalam  kayu,  zat  warna  dapat  terdeposit   
dalam  rongga  atau  mikro  pori  dalam  

jaringan  kayu  dan  diduga  dapat  berikatan  
hidrogen  dengan  gugus  hidroksil  pada  
komponen kimia kayu (Muflihati et al. 
2014). Perubahan tersebut disebabkan oleh 
pengaruh warna dari masing-masing bahan 
pengawet.  Asap  cair  memberikan  warna  
coklat  karena  adanya  senyawa  fenol  dan  
karbonil (Solichin, Anwar, and Tedjaputra 
2007),  sedangkan  ekstrak  kunyit  mem- 
berikan  warna  kekuningan,  yang   
merupakan  pigmen  kurkumin  yaitu   
desmethoxycurcumin dan bis-desmethoxy-
curcumin (Koswara  2009).  Perubahan  
warna kayu karet pada beberapa perlakuan 
perendaman dapat dilihat pada Tabel 2 dan 
Gambar 3.

Tabel 2. Warna sampel kayu karet

Perlakuan Lama Penyimpanan
(Bulan ke-)

Lama Perendaman (hari)
2 8 14

Formalin
1 sangat kuning 

pucat sangat kuning pucat sangat kuning pucat

6 sangat coklat 
pucat kuning pucat sangat coklat pucat

Boraks 1 sangat kuning 
pucat sangat kuning pucat sangat kuning pucat

6 kuning pucat kuning pucat kuning pucat

Ekstrak 
kunyit

1 sangat kuning 
pucat sangat kuning pucat sangat kuning pucat

6 kuning kuning coklat pucat

Asap cair 1 sangat kuning 
pucat sangat kuning pucat sangat kuning pucat

6 coklat terang coklat coklat

Kontrol
1 Sangat kuning 

pucat Sangat kuning pucat Sangat kuning 
pucat

6 Sangat coklat 
pucat Sangat kuning pucat Sangat kuning 

pucat
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Formalin
Bulan ke-1 Bulan ke-6

Boraks
Bulan ke-1 Bulan ke-6

Ekstrak Kunyit
Bulan ke-1 Bulan ke-6

Asap Cair
Bulan ke-1 Bulan ke-6

Kontrol
Bulan ke-1 Bulan ke-6

Gambar 3. Perubahan Warna Kayu Karet

Proteksi terhadap kerusakan

Proteksi  terhadap  kerusakan  dapat  di- 
sebabkan oleh serangan jamur, rayap kayu 
kering, dan bubuk kayu kering (Dumanau 
2001).  Proteksi  terhadap  kerusakan  kayu  
karet  setelah  perendaman  dapat  dilihat  
pada Tabel 3. Perendaman dengan formalin 
dapat  mempertahankan  proteksi  terhadap  
kerusakan  kayu  karet  sebesar  100%.  
Penggunaan boraks  tidak  memperlihatkan  
kerusakan  sampai  dengan  bulan  ke  lima  
(100%) di setiap variasi perendaman. Pada 
bulan  ke  enam derajat  kerusakan  menjadi  
90%  di  setiap  variasi  waktu  perendaman.  
Penggunaan bahan kimia berupa formalin  
sudah  lazim  digunakan  untuk  melindungi  
kayu karet dari serangan serangga perusak 
kayu (Barly and Permadi 1988). Penelitian 
juga  menunjukkan  bahwa  larutan  5%  
campuran  soda  abu  -  boraks  (1,0  :  2,0)   
yang  dinyatakan  sebagai  asam  borat  
(H2BO3)  pada  retensi  7,23  kg/m  terbukti  
efektif  mencegah  rayap  tanah  dan  rayap  
kayu kering (Barly, Ismanto, and Martono 
2011). 

Penggunaan asap cair selama dua dan 
delapan  hari  perendaman  tidak  menun-
jukkan  ada  serangan  serangga  perusak  
kayu setelah  kayu disimpan sampai  enam 
bulan tetapi perlakuan 14 hari perendaman, 
derajat  kerusakan  kayu  menurun  menjadi  
90%  pada  tiga  bulan  penyimpanan,  kem-
bali  menurun menjadi perlahan 70% pada 
enam bulan penyimpanan. Hal ini mungkin 
disebabkan  air  merupakan  penyebab   
utama busuk pada tanaman (Yunasfi 2002).  
Faktor  tersebut  merupakan  faktor  ling- 
kungan abiotik (tidak hidup).

Penggunaan  ekstrak  ekstrak  kunyit  
juga  memengaruhi  proteksi  terhadap  
kerusakan  pada  kayu  karet  di  setiap  
variasi  waktu  perendaman.  Hal  tersebut  
menunjukkan tidak ada serangan serangga 
perusak kayu pada penyimpanan bulan ke 
satu  dan  ke  dua.  Perendaman  selama  dua  
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dan  delapan  hari,  menunjukkan  proteksi  
terhadap  kerusakan  kayu  turun  menjadi  
90%  pada  bulan  ke  tiga  sampai  dengan  
bulan ke enam. Perendaman selama 14 hari 
proteksi  terhadap  kerusakan  sebesar  90%  
kembali  turun  menjadi  80%  pada  bulan  

Tabel 3. Hasil proteksi terhadap kerusakan

Waktu 
Pengamatan 

(Bulan ke)

Proteksi
Lama Perendaman (Hari)

2 8 14
KF AB AC EK F AB AC EK F AB AC EK

1 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
2 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
3 100 100 100 90 100 100 100 90 100 100 90 90 90
4 100 100 100 90 100 100 100 90 100 100 80 90 90
5 100 100 100 90 100 100 100 90 100 100 80 80 90
6 100 90 100 90 100 90 100 90 100 90 70 80 90

Keterangan:

F : Formalin

AB : Asam boraks

AC : Asap cair

EK : Ekstrak kunyit

K : Kontrol

ke lima dan ke enam. Untuk kontrol pada 
bulan ke satu dan dua menunjukkan tidak 
adanya serangan, tetapi turun menjadi 90% 
pada bulan ke tiga sampai dengan bulan ke 
enam.

KESIMPULAN
Dari  hasil  evaluasi  retensi,  warna,  kadar  
air,  dan  derajat  kerusakan  kayu  dapat  
disimpulkan  bahwa  perendaman  selama  
dua hari dengan asap cair dapat mencegah 
kerusakan kayu karet  selama enam bulan,  
sedangkan  ekstrak  kunyit  hanya  dua  
bulan.  Penggunaan ekstrak  ekstrak  kunyit  
dan  asap  cair  sebagai  bahan  pengawet   
menyebabkan  warna  kuning  kecoklatan  
dan coklat terang. 
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